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Abstract 

This study aims to analiyze the impact of profiitability, leveriage, and audit quality on tax avoidance in 

tobacco companies listied on the Indonesia Stock Exchange during the 2020-2024 period. Profitability is 

measured using Return on Assets (ROA), leverage is measured using Debt to Equity Ratio (DER), and audit 

quality is measured by a dummiiy variable for Big Four vs Non-Big Four audit firms. Tax avoidance is measured 

using the Cash Effiective Tax Rate (CETR). The study employs a multiple regression anal iysis to test the 

hyipotheses. The sample consists of 20 firm observations selected using a purposive sampling technique based 

on data availability and completeness criteria. The finidings indicate that profitiability has no significant effect 

on tax avoidance, while leverage has a positive but statistically insignificant effect. Audit quality, as measured 

by KAP, does not significantly influence tax avoidance either. This study contributes to the tax accounting 

literature by providing empirical evidence from the tobacco industry, which is characterized by strict 

regulatory environments. The findings imply that factors beyond financial performance and audit quality may 

play a more dominant role in influencing tax avoidance practices, suggesting the need for more comprehensive 

regulatory and supervisory approaches. The study concludes that while audit quality and leverage are relevant 

factors, there are other underlying variables influencing tax avoidance in the tobacco sector. 
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Abstrak 

Penelitian ini bert iujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, dan kualitas audit 

terhadap peinghindarian pajak pada periusahaan tembakau yang terdiaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2020-2024. Profitabilitas diuk iur menggunakan Return on Assets (ROA), levierage diukur menggunakan Debt to 

Eqiuity Ratio (DER), dan kualitas audit diukur dengan variabel dummiy KAP Big Four vs Non-Big Four. 

Penghindaran pajak diukur menggunakan Caish Effiective Tax Raite (CETR). Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier berganida untuk menguji hipo itesis. Sampel penelitian terdiri dari 20 observasi perusahaan yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria ketersediaan dan kelengkapan data. Hasil 

penelitian menemukan bahwa profit iabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap p ienghindaran pajak, 

sementara leverage berpengaruh positif namun tidak sig inifikan. Kualitas audit, yang diukur dengan KAP, juga 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam 

literatur akuntansi perpajakan, khususnya pada sektor tembakau yang memiliki karakteristik regulasi yang ketat. 

Temuan ini mengimplikasikan bahwa faktor selain kinerja keuangan dan kualitas audit kemungkinan memiliki 

peran yang lebih dominan dalam mempengaruhi praktik penghindaran pajak, sehingga diperlukan pendekatan 

kebijakan dan pengawasan yang lebih komprehensif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun kualitas 

audit dan leverage merupakan faktor yang relevan, terdapat variabel lain yang mempengaruhi penghind iaran 

pajak pada sektor tembakau. 

Kata Kunci: Penghindaran Pajak, Profitabilitas, Leverage, Kualitas Audit, Sektor Tembakau 
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PENDAHULUAN 

Sektor tembakau di Indonesia merupakan penyumbang utama pendapatan negara melalui 

pajak dan cukai, namun praktik penghindaran pajak (tax avoidance) di industri ini tetap menjadi isu 

yang signifikan meskipun telah ada upaya pemerintah untuk memperketat kebijakan tarif cukai. 

Karakteristik sektor ini yang padat regulasi, memiliki beban pajak tinggi, serta keterlibatan 

perusahaan multinasional menjadikannya rentan terhadap praktik penghindaran pajak (tax avoidance) 

melalui strategi perencanaan pajak yang kompleks. Beberapa perusahaan tembakau yang beroperasi 

di Indonesia, meskipun menghasilkan laba besar, tetap menemukan celah dalam sistem perpajakan 

untuk mengurangi kewajiban pajaknya. Salah satu contoh nyata adalah praktik yang dilakukan oleh 

PT Bentoel Internasional Investama, yang dilaporkan telah merugika in negara hingga USD 14 juta per 

tahun melalui pemindahan laba dan manipulasi transaksi internasional (Silvani, 2022). Meskipun 

kebijakan tarif cukai terus dinaikkan, fenomena ini mengindikasikan bahwa tarif cukai yang lebih 

tinggi tidak selalu mengurangi penghindaran pajak, melainkan justru membuka peluang perusahaa in 

untuk melakukan penghindaran melalui struktur utang dan pengaturan harga transfer yang kompleks 

(Listiana & Mapanyukki, 2025).  

Fenomena ini tidak hanya dipengariuhi oleih kebijakan cukai, tetapi juga oleih berbagai faktor 

seperti profitabilitas, leverage, dan kualitas audit. Profitabilitas yang tinggi memberikan insen itif bagi 

perusahaan untuk merencanakan pajak secara agresif guna mengurangi kewajiban pajaknya 

(Anggraeni & Febrianti, 2020). Leverage juga memainkan peran penting, karena perusahaan yang 

lebih banyak bergantung pada utang dapat mengurangi pajak terutang melalui bunga utang yang dapat 

dikurangkan (Wahyuni & Wahyudi, 2021). Di sisi lain, kualitas audit menjadi faktor kunci dalam 

mengawasi penghindaran pajak ini. KAP yang memilik ii reputasi tinggi, terutama yang tergabung 

dalam kelompok Big Four, lebih ketat dalam mengawasi laporan keuangan dan dapat mengurangi 

peluang bagi perusahaan untuik terlibat praktik pajak yang agresif (Rahayu et al., 2020; Setyawan, 

2020). 

Perkembangan penelitian mengenai penghindaran pajak menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan dalam satu dekade terakhir, seiring meningkatnya perhatian akademik terhadap faktor-

faktor yang memengaruhi perilaku perpajakan perusahaan (Hien et al., 2025). Penelitian inii bertujiuan 

untuk menganalisis secara em ipiris pengaruh profitiabilitais, leverage, ukuran perusahaan, dan kualitas 

audit terhadap pengihindaran pajak pada perusahaan tembakau yang terdaftar di Bu irsa Ef iek Indonesiia 

(BiEI) selama periode 2020-2024. Secara spesifik, penelitian ini akan menguji bagaimana faktor-

faktor tersebut berperan dalam mendorong atau mengurangi praktik penghindaran pajak di sektor 

yang sangat strategis ini, serta untuk memahami mekanisme yang melatarbelakanginya. Penelitiian ini 

secara komprehensif bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebi ih mendalam mengenai 

interaksi antara kebijakan perpajakan, perencanaan keuangan perusahaan, dan pengawasan audit 

dalam mengendalikan penghindaran pajak yang dapat merugikan perekonomian negara. 

Penelitian ini memberiikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana faktor-

faktor seperti profitiabilitas, leveirage, dan kualitas audit berinteraksi dalam memengaruhi 

penghindaran pajak, terutama dalam sektor tembakau yang memiliki karakteristik unik. Bagi 

perusahaan tembakau, hasil penelitian inii dapat menjadi acuan untuk mengevaluasi dan memperbaiki 

kebijakan perpajakan mereka, mengurangi risiko penghindaran pajak, dan memastikan strategi 

perpajakan yang lebih transparan serta sesuai dengan regulas ii yang berlaku. Penelitian ini juga dapat 

menjadi panduan praktis bagi auditor dalam mengenali potensi penghindaran pajak yang mungkin 

tidak terdeteksi dalam audit rutin, sehingga meningkatkan kualitas pengawasan yang mereka lakukan. 

Dari sisi kebijakan, temuan ini bisa menjadi dasar bagi pembuat kebijakan untuk merumuskan 

ketentuain perpajakan yang lebih tepat sasaran, mengoptimalkan pengawasan sektor-sektor yang 

rentan terhadap penghindaran pajak, dan mendorong tingkat kepatuhan pajak yang lebih tinggi di 

industri tembakau. 
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Penelitian terkait tax avoiidance telah lama menjadi topik hangat dalam literatur akuntansi dan 

perpajakan, dengan banyak studi yang menyoroti berbagai faktor yang dapat mempengaruhii perilaku 

penghiindaran pajak di perusahaan. Beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa profitabili itas 

berperan penting dalam menentukan tingkat penghi indaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan, 

dengan profitabilitas yang lebih tinggi sering kali mendorong perusahaan untu ik merencanakan pajak 

secara agresif (Anggraeni & Febrianti, 2020; Wahyuni & Wahyudi, 2021). Sementara itu, leverage 

juga ditemukan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, mengingat bunga utang yang dapat 

dikurangkan pajaknya menjadi salah satu cara untuk mengurangi kewajiban pajak perusahaan 

(Wangsa & Tanno, 2024; Zahara et al., 2025). Namun, meskipun banyak penelitian yang telah 

mengidentifikasi faktor-faktor ini, masih terdapat perbedaan pendapat mengenai peran kualitas audit 

dalam mengendalikan penghindaran pajak, terutama di sektor-sektor yang kompleks seperti 

tembakau. Beberapa peneliitian lainnya, seperti yang dilakukan oleh Fitrianingsih & Wulandari (2024) 

dan Sulistiana et al. (2024), menunjukkan bahwa komiite audit dan kualitas audit meimiliki pengaruh 

terhadap penghiindaran pajak, meskipun tidak semua penelitian sepakat mengenai kekuatan 

pengaruhnya. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang tidak konsisten. Beberapa studi 

menemukan bahwa profitabilitas dan leverage berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak 

(Anggraeni & Febrianti, 2020; Wahyuni & Wahyudi, 2021; Wangsa & Tanno, 2024), sementara 

penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak signifikan (Hadiati & Fitria, 2024; Sibarani & Hartanti, 

2022). Demikian pula, peran kualitas audit dalam menekan penghindaran pajak masih menunjukkan 

hasil yang beragam di berbagai konteks penelitian (Rahayu et al., 2020; Setyawan, 2020; Sulistiana et 

al., 2024). Penelitian pada perusahaan manufaktur di Indonesia menunjukkan bahwa kualitas audit 

eksternal yang tinggi terbukti memoderasi hubungan antara struktur kepemilikan dan penghindaran 

pajak, mengindikasikan bahwa pengawasan auditor berkualitas mampu membatasi perilaku 

oportunistik pemilik perusahaan dalam memanfaatkan celah perpajakan (Kurniawati & Rokhimah, 

2024). Ketidakkonsistenan temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara faktor-faktor tersebut 

dengan penghindaran pajak masih belum sepenuhnya dipahami, khususnya dalam konteks sektor 

industri tertentu yang memiliki karakteristik unik (Hadiati & Fitria, 2024; Sulistiana et al., 2024). 

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada sektor manufaktur atau 

sektor umum, sehingga masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji penghindaran pajak 

pada industri tembakau. Padahal, sektor tembakau memiliki karakteristik fiskal yang berbeda, seperti 

tarif cukai tinggi, regulasi yang dinamis, serta tekanan kepatuhan yang lebih kuat, yang berpotensi 

mempengaruhi perilaku perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak. 

Penelitian ini menggabungkan faktor-faktor yang telah banyak dibahas sebelumnya, seperti 

profitiabilitas, leverage, dan kualitias auidit yang diuikur melalui ukuran KAP (Big Four vs Non-Big 

Four) sebagai variabel moderasi. Hal ini memberikan pandangan yang lebih komprehens iif mengenai 

bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi dalam memengaruhi penghindaran pajak, khususnya di 

sektor tembakau yang memiliki regulasi dan tantangan unik. Sektor tembakau sering kali terlibat 

dalam praktik penghindaran pajaik yang sah namun dapat merugikan negara, dan penelitian ini 

mengisi gap tersebut dengan menguji peran audit berkualitas dalam mengurangi penghindaran pajak. 

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan bukti empiris mengenai determinan penghindaran pajak 

pada sektor dengan karakteristik regulasi tinggi, serta memperkaya literatur akuntansi perpajakan 

dengan menyoroti peran faktor keuangan dan kualitas audit dalam konteks industri spesifik. Selain 

itu, secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi regulator dan 

auditor dalam meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap praktik penghindaran pajak. Penelitian 

ini juga memperpanjang penelitian sebelumnya dengan menggunakan data yang lebih luas dan 

periode yang lebiih panjang (2021-2024), serta memberikan kontribusi yang signifikan dalam literatur 

yang masih terbatas mengenai sektor tembakau di Indonesia (Fitrianingsih & Wulandari, 2024; 

Listiana & Mapanyukki, 2025; Rahayu et al., 2020; Setyawan, 2020). 
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LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS  

Teori Agensi 

 Teori keagenan menggambarkan hubungan antara pemegang perusahaan (principal) dan 

manajer (agent), yang sering kali mengalami konflik kepentingan akibat adanya perbedaan peran dan 

tujuan antara keduanya. Konflik ini muncul ketika kepentingan pemilik perusahaan tidak selaras 

dengan tindakan yang diambil oleh manajer yang mengelola perusahaan. Ketidaksesuaian ini dapat 

memengaruhi nilai perusahaan dan mengurangi efektivitas dalam meningkatkan kesejahteraan para 

pemegang saham (Jensen & Meckling, 1976). Pada konteks perpajakan, konflik keagenan muncul 

ketika manajer memiliki insentif untuk meminimalkan beban pajak guna meningkatkan laba setelah 

pajak, yang dapat berdampak pada peningkatan kompensasi dan kinerja yang dilaporkan. Namun, 

tindakan tersebut berpotensi meningkatkan risiko kepatuhan dan biaya agensi bagi pemilik 

perusahaan, sehingga praktik penghindaran pajak dapat dipahami sebagai trade-off antara manfaat 
penghematan pajak dan risiko pengawasan eksternal. 

Profitabilitas 

Profitabilitas menjelaskan sejauh mana peruisahaan mampu menghasilikan laba dari operasi 

bisnisnya. Salah satu ind iikator profitiabilitas yang banyak digunakan adalah Return on Assets (ROA), 

yang mengukur efisiiensi perusahaan dalam memanf iaatkan aset untuk mengihasilkan keuntungan. 

Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin efektiif perusaihaan dalam mengelola asetnya untuk 

mencapai tujuan keuangan. Pada sektor tembakau, profitabilitas yang tinggi memberikan insenti if bagi 

perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajaknya, mengingat laba yang lebih besar akan 

berbanding lurus dengan kewajiban pajak yang lebih tinggi. Penelitian oleh Ayuningtyas & Manjaleni 

(2025) dan Rahmadani & Sari (2023) menunjukkan bahwa peirusahaan tembakau yang lebih 

menguntungkan cenderung lebih agresif dalam strategi penghi indaran pajak, dengan mengoptiimalkan 

perencanaan pajak yang lebih kompleks dan optimal. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

hanya mencerminkan kapab iilitas perusahaan dalam menghasilkan laba, tetapi juga dapat membuka 

peluang bagi penghindaran pajak yang sah namun kontroversial dalam konteks regulasi perpajakan 
yang ada. 

Leverage 

Leverage meniilai sejauh mana perusahaan menggunakan ut iang untuk membiayai 

operasionalnya, yang dapat diuikur dengan rasio debt to equity ratio (DER). Leverage yang lebih 

tinggi memberikan insentif pajak melalui pengurangan pajak atas bunga utang yang dapat 

dikurangkan, yang mendorong perusahaan untuk melakukan tax avoidance. Pada sektor tembakau, 

perusahaan sering memanfaatkan utang untuk meminimalkan beban pajak dan meningkatkan laba 

(Syarif et al., 2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa levierage berpengaruh piositif 

terhadap tax avoidiance, dengan biaya bunga yang lebih besar memungkinkan penghindaran pajak 

melalui pengurangan laba kena pajak (Sibarani & Hartanti, 2022; Sulistiana et al., 2024). 

Kualitas Audit 

Kuailitas audit mengacu pada kapasitais auditor dalam mendeteksi dan melapor ikan kesalahan 

dalam laporan keuangan peirusahaan, dengan mengutamakan independensi dan kepatuhan terhadap 

standar audit. KAP yang tergaibung dalam kelompok Big Four dikenal memiliki kualitas yang lebih 

tinggi dalam menjaga integritas laporan keuangan, sehingga lebih efektif dalam mengurangi 

penghindaran pajak (Igakartika et al., 2024; Setyawan, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan yang diauidit oleh auditor berkualitas tinggi cenderung melakukan penghindaran pajak 

yang lebih rendah, karena pengawiasan yang lebih ketat terhaidap laporan keuangan (Sulistiana et al., 

2024; Wahyuni & Wahyudi, 2021). Sebaliknya, perusahaan yang diaudit oleh auditor dengan reputasi 
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lebih rendah memiliki kemungikinan lebih besar untiuk melakiukan penghindaran pajak (Abdillah & 
Nurhasanah, 2020; Abu Quba et al., 2025; Nihayah & Oktaviani, 2022; Syarif et al., 2024). 

Tax Avoidance 

Tax avoidance adalah strateigi absah yang digiunakan perusiahaan untuk mengurangi 

kewajiban pajak dengan memianifaatkan ceilah dalam peraturan perpajakan. Pada penelitian ini, 

penghindarain pajak diukur menggiunakan Casih Effiective Tax Ratie (CETR), yang dihitung dengan 

membandingikan besaran pajak yang dibayar perusahaan dengan laba seb ielum pajak. CETR 

memberikan gambaran yang lebih realistis tentang penghindaran pajak, karena mengukur berapa 

banyak pajak tunai yang dibayar dibandingkan dengan laba yang dihasilkan (Hadiati & Fitria, 2024; 

Setyawan, 2020; Wahyuni & Wahyudi, 2021). Semakin rendah nilai CETR, semakin tinggi tingikat 

penghind iaran pajak yang dilakukan perusaihaan, karena perusahaan membayar paj iak yang lebih 

rendah dibianidingkan dengan laba yang diperoleh. Penelitian menunjukkan bah iwa perusahaan yang 

terlibat dalam penghindaran pajak biasanya memiliki CETR yang lebih rendah, mencerminkan upaya 

mereka untuk meminimalkan kewajiban pajak secara legal (Hadiati & Fitria, 2024; Setyawan, 2020; 
Soeparjono & Senjani, 2024; Suwaldiman & Rheina, 2023; Wahyuni & Wahyudi, 2021). 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Profitabilitas merupakan faktor penting yang menduikung perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak, terutama bagi perusahaan dengan laba yang besar. Semakin ti inggi profiitiabilitas 

perusahaan, semakin besar pula kewajiban pajak yang harus dibayar, sehingga mendorong perus iahaan 

memperoleh cara untuk meminimalkan pajak yang terutang. Salah satu cara yang laizim digunakan 

adalah melalui perencanaan pajak yaing agresif, yang dapat berujuing pada penghinidaran pajak yang 

sah. Secara teoretis, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi memiliki insentif lebih besar 

untuk melakukan penghindaran pajak karena peningkatan laba akan diikuti dengan peningkatan beban 

pajak. Dalam kerangka teori agensi, manajer akan berupaya mengoptimalkan laba setelah pajak 

melalui strategi perencanaan pajak, termasuk memanfaatkan celah regulasi. Selain itu, perusahaan 

yang lebih menguntungkan memiliki sumber daya yang lebih besar untuk mengakses skema 

perencanaan pajak yang lebih kompleks. Penelitian oleh Wahyuni & Wahyudi (2021) dan Rahmadani 

& Sari (2023) menemukan bahwa peruisahaan dengan tingkat profitaibilitas yang tinggi lebih 

cenderung terlibat dalam penghindaran pajak, karena mereka memiliki insen itif yang lebih besar untuk 

meminimalkan kewajiban pajaknya. Profitabilitas yang tinggi memberi ruang bagi per iusahaan untuk 

memanfaatkan berbagai strategi perpajakan, termasuk pemanfaatan pengurangan pajak yang 

diizinkan oleh regulasi yang ada, namun sering kali mengarah pada penghindaran pajak yang lebih 

agresif (Wangsa & Tanno, 2024). Sebaliknya, perusahaan yang tidak terlalu menguntungkan 

cenderiung memiliki kewajiban pajak yang lebih rendah dan, akibatnya, kurang termotivasi untuk 

melakukan penghindaran pajak.  

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Leverage berperan penting dalam penghinidaran pajak karena perusiaihaan dengan tingikat 

utang yang tinggi sering kali memiliki insentif untuk mengurangi kewajiban pajak melalui 

pengurangan laba yang dapat dikenakan pajak. Penggunaan utang memberikan keuntungan pajak 

berupa biaya bunga yang dapat diku irangkan dari pajak, yang pada gilirannya dapat mengurangi laba 

kena pajak dan kewajiban pajak perusahaan. Dari perspektif teori agensi, penggunaan utang tidak 

hanya berfungsi sebagai mekanisme disiplin terhadap manajer, tetapi juga memberikan manfaat pajak 

melalui pengurangan beban bunga yang dapat dikurangkan dari laba kena pajak. Kondisi ini 

menciptakan insentif bagi perusahaan untuk meningkatkan struktur pendanaan berbasis utang sebagai 

strategi penghematan pajak. Penelitian oleh Sibarani & Hartanti (2022) dan Zahara et al. (2025) 

menunjiukkan bahwa levieirage berpengaruh positif terhadap penighindaran pajak, di mana periusahaan 
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dengan struktur utang tinggi cenderung melak iukan pengihindaran pajak lebih agresif dengan 

memanfaatkan potongan buniga utang. Leverage memberi perusahaan ruang untuk mengu irangi pajak 

yang harus dibayar tanpa melainggar ketentuan perpajakan yang ada. Sebaliknya, perusahaan dengan 

leverage rendah mungkin tidak memiliki cukup banyak insentif untuk memanipulasi kewajiban 

pajaknya, karena mereka tidak dapat memanfaatkan pengurangan bunga utang secara maksimal. 

H2: Leverage berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Tax Avoidance 

Kualitas audit berperan peniting dalam mengendalikan praktik penghindaran pajak dalam 

perusahaan. Kualitas audit dapat diukur melalui reputasi auditor, di mana auditor dari Kantor Ak iuntan 

Publik (KAP) Big Four biasanya memiliki standar independensi dan kom ipetensi yang leibih tiniggi 

dibanidinigkan dengan KAP Non-Big Four. Pada kerangka teori agensi, kualitas audit berperan sebagai 

mekanisme pengawasan eksternal yang dapat mengurangi asimetri informasi antara manajer dan 

pemilik. Auditor dengan kualitas tinggi memiliki insentif reputasi yang lebih besar untuk menjaga 

independensi dan ketelitian dalam proses audit, sehingga cenderung lebih efektif dalam mendeteksi 

dan membatasi praktik penghindaran pajak yang agresif. Penelitian oleh Setyawan (2020) dan Hadiati 

& Fitria (2024) menunjukkan bahwa audit berkualitas dapat mengurangi tingkat penghindaran pajak, 

karena auditor yang independen dan berkompeten lebih cenderung mendeteksi dan mencegah praktik 

penghindaran pajak yang dil iakukan oleh perusahaan. Kualitas audit yang tinggi memastikan adanya 

transparansi dalam laporan keuangan, yang dapat memperkecil peluang bagi perusahaan untuk 

menyembunyikan penghindaran pajak dalam laporan mereka. Meskipun demikian, ada penelitian 

yang menunjukkan bahwa pengaruh kualita is audit terhadap penghindaran pajak tidak selalu 

siginifikan. Misalnya, penelitian oleh Sulistiana et al. (2024) menyatakan bahwa meskipun auidit 

berkualitas dapat mengurangi penghinidaran pajak, perusahaan yang memiliki auditor berkualitas pun 

bisa terlibat dalam penghindaran pajak jika mereka memiliki insentif yang kuat untuk melakukannya. 

H3: Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapikan pendeikatan kuaintitatif yang beirtujuan untuk menguji pengaruh 

variabel-variabel independen terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) pada peruisahaan 

tembakau yang terdaftar di B iuirsa Ef iek Indoniesia (BiEI) selama periode 2020 hingga 2024. Populasi 

piada penielitian ini adalah seluruh perusahaan tembakau yang terdaftar di BEI pada periode tersebut. 

Sampel peneliitian dipilih mengiguinakan tekinik purpiosive samp iling, dengan kriteria tertentu, yaitu 

perusahaan tembakau yaing menyajikan laporan keuangan yang telah diaudit dan me imiliki data 

lengikap untuk semua variabel yang diperlukan. Berdasarkan kriteria pemilihan sampel, diperoleh 

sebanyak 20 observasi perusahaan (firm-year) yang memenuhi seluruh persyaratan penelitian selama 

Profitabilitas (X1) 

Leverage (X2) 
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periode 2020–2024. Dengan demikian, sampel peneilitian terdiri dari perusahaan-perusaihaan yang 

memenuhi kriteria tersebut selama periode yang ditentukan. Penggunaan regresi linier berganda 

dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh simultan beberapa variabel 

independen terhadap satu variabel dependen secara kuantitatif. 

Pengukuran Profitabilitas 

Profitabilitas mengacu pada indikator rasio yang digun iakan untuk mengevaluasi sejauh mana 

perusahaan dapat memperoleh laba dari kegiatan operasionalnya. Profita ibilitas diukur menggunakan 

Reiturn on Asset (ROA), yang menguikur kemampiuan perusahaan dailam menghasilkan laba beirsih dari 

totial asiet yiang dimiliki. Semaikin tinggi niliai ROA, semakin efisien perusahaian dalam memanfaatkan 

aset untuk mencapai laba. Rumus untuk mengukur profitabilitas adalah:  

    
                  

          
 

Pengukuran Leverage 

Leverage digunakan untuk menilai seberapa besar perusahaan mengandalkan utang dalam 

struktur pendanaannya. Leverage diukur dengan raisio Debt to Equity Ratio (DER), yang 

mengigambarkan perbanidingan antara utiang dan ekuitais perusahaan. Rasio levierage yang tinggi dapat 

menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan lebih banyak uta ing untuk mendanai operasionalnya, 

yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak melalui pengurangan bunga utang yang dapat 

dikurangkan. Rumus untuk menghitung leverage adalah: 

    
           

             
 

 

Pengukuran Kualitas Audit 

Kualitas audit mengacu pada tingkat kompetensi dan independensi auditor dalam 

melaksanakan audit laporan keuangan perusahaan. Kualitas audit diuk iur dengan menggunakan 

variabel dummiy, yang memberi niliai 1 jika perusahaan diaiudit oleh KAP Big Four, dan nil iiai 0 jika 

diaudit oleh KAP Non-Big Four. Auditor dari KAP besar cenderung lebih kompeten dalam 

mendeteksi penghindaran pajak dan menjaga transparansi laporan keuangan. Rumus untuk meng iukur 

kualitas audit adalah: 

               {
                                                     
                                                

 

 

Pengukuran Tax Avoidance 

Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah usaha legal untuk mengurangi kewajiban pajak 

yang dilakukan perusahaan dengan mema infaatkan gap hukum yang ada dalam peraturan perpajaikan. 

Penghindairan pajak diukur dengan menggunakan Caish Effiective Tax Raite (CETR), yaitu rasio antara 

pajak yang dibayar dengan laba seb ielum pajak. Semakin rendah nil iai CETR, semakin tiniggi tingkat 

pengihindaran pajak yang dilaikukan perusahaan. Rumus untuk menghitung CETR adalah : 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimium Maximium Meain Std. Deviaition 

Profitiabilitas 20 1.15 19.21 8.6501 5.26125 

Leverage 20 0.05 0.94 0.5511 0.22600 

Kualitas Audit 20 0.00 1.00 0.5000 0.51299 

Tax Avoidance 20 0.07 0.69 0.2957 0.14062 

Sumber: Data diolah, 2026 

Tabel 1 menyaijikan hasil uji statistik deskriptif yang menggambarkan karakteristik variabel-

variabel yang diteliti pada penielitian ini, yaitu profitaibilitas, leverage, ukuran KAP, dan tax 

avoidance. Nilai minimuim, maksimium, mean, dan staindar deviasi masinig-masinig variabiel disajikan 

dalam tabel ini. Variabel profitabilitas menuinjukkan nilai minimum sebesar 1.15 dan maksimum 

19.21, dengan mean 8.6501 dan standar deviasi 5.26125. Hal ini menggambarkan adanya va iriasi yang 

signifikan dalam tingkat profitabilitas antar perusiahaan pada sampel penelitian. Pada variabel 

leverage, nilai minimium tercatat 0.05 dan maksimum 0.94, dengan mean 0.5511 dan stand iar deviasi 

0.22600. Ini menunjukkan bahwa mayoritas perusaihaan dalam sampel memiliki tingkat leverage yang 

moderat. Ukuran KAP diukur dengan meniggunakan variabel dummy, dimana nilai mean sebesar 

0.5000 menunjuikkan bahwa setengah dari perusahaan dalam sampel diaudit ol ieh KAP Big Four, 

sementara yang lainnya diauidit oleh KAP Non-Big Four. Nilai minimum Tax Avoidance tercatat 0.07 

dan maksimum 0.69, dengan mean 0.2957 dan standar deviasi 0.14062. Variasi ini menggambarkan 

bahwa tingkat penghindaran pajiak antar perusahaan dalam sampel cukup bervariasi, dengan sebagian 

besar perusahaan menunjukkan tingkat penghindaran pajak yang moderat. 

Uji Normalitas 

Uji normailitas dilakiukan untuk menguji apakah distribusi data pada model regiresi memenuhi 

asumsi normailitas. Berdasarkan output One-Sampile Kolimogorov-Smirinov Test yang disajikan, nilai 

Asyimp. Siig. (2-tailied) sebesar 0.143 lebih beisar dari 0.05, yang menunjukkan bahwa data residu ial 

terdistrib iusi normal. Hal ini mengindikaisikan bahwa data dalam peinelitian ini meimenuhi asumsi 

normialitas, dan regresi linier berganda dapat dilanjutkan untuk analisis le ibih lanijut. Dengan 

demikian, model regresi yang diguniakan pada peneliitian ini dapat dianggiap layak dalam hal distribusi 
data. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hiasil Uiji Multikoilinearitas 

 Tolerance VIF 

Profitabilitas 0.930 1.075 

Leverage 0.914 1.094 

Kualitas Audit 0.939 1.065 

  Sumber: Data diolah, 2026 

Uji multikoilinearitas bertuijuan untuk mengideintifikasi adanya koreilasi yang tinggi anitar 

variabiel indepeinden dalam model regresi. Berdasarkan hasil output SPSS, nilai Tolerance untuk 

setiap variab iel lebih besar dari 0.10, dan niliiai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Hal 

ini meniunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas yang signifikan an itar variiaibel 
indepienden, yang berarti model regiiresi tidak terpengaruh oleh korielasi yang tinggi antar variabel. 

 

 



JURNAL  KAJIAN AKUNTANSI DAN AUDITING, Vol. 22, No. 1, April, 2026 

51 | Copyright, Lisensi, DOI  

 
 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterosikedastisitas dilakuikan untuk menguji apakah teridapat ketidaksamaan varians 

residiual pada model regresi, yang dapat mempengaruhi kualitas model. Berdas iarkan hasil uji 

heterosikedastisitas yang disajikan, nilai siginifikansi untuk masing-masing variabel lebih besar dari 

0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada indikasi adanya heterosk iedastisitas dalam data. Dengan 

kata lain, model regresi memenuhi asumsi homoske idastisitas, yang berarti varians residual tetap 
konstian di seluruh level variabel independen. 

Uji F 

Berdasarkan hasil uji F model menghasilkan nil iai siginifikansi sebesar <0,001 lebih rendah 

dari batas 0,05. Hal ini menjelaskan jika model tersebut layak digunakan sebagai alat uji dalam 

penelitian ini.  

Uji t 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Variabel 
Unstandardized 

Coeffiicients (B) 

Standaridized 

Coefficients (Beta) 
t Sig. 

Profitabilitas -0.010 -0.361 -1.676 0.113 

Leverage 0.253 0.407 1.871 0.080 

Ukuran KAP 0.072 0.262 1.221 0.240 

Sumber: Data diolah, 2026 

Uji t digunaikan untuk menguji pengiaruh maising-masinig variaibel indepeinden terhadap 

variabel depeniden secara parsial. Berdasarkan hasil output SPSS pada koefisien regresi, variabel 

profitaibilitas memiliki nilai t sebesar -1.676 dengan p-value 0.113, yang lebih besar dari 0.05, 

sehingga dapat disimpulkain bahwa profitiabilitas tidak berpenigaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak. Selanjutnya, leverage menunjukkan nilai t sebesar 1.871 dengan p-valiue 0.080, yang 

mendekati 0.05, menunjiukkan bahwa leverage berpiengaruh positif terhadap penghindaran pajak, 

meskipun pengaruhnya tidak signifikan secara tegas. Terakhir, ukuran KAP me imiliki niliai t sebesar 

1.221 dengan p-value 0.240, yang lebih besar dari 0.05, yang berarti ukuran KAP tidak berpeingaruh 

signifikan terhaidap penghinidaran paijak. Dengain demikiain, hanya leverage yang menunjukkan 

pengaruh mendekati signifikan terhad iap penghindaran pajak, meskipun pengaruhnya lemah secara 
statistik. 

Koefisien Determinasi 

Koefisien deteriminasi (R²) mengukur sejauh mana variabel-variabel indepeniden dapat 

menjelaskan variaisi dalam variabel dependen. Berdasarkan output Model Summary, nilai R² yang 

dihasilkan adalah 0.309, yang berarti sekitar 30.9% variasi dalam penghind iaran pajak dapat 

dijelaskan oleh variabel profitiabilitas, leverage, dan ukuran KAP. Nilai Adjusted R² yang lebih kecil, 

yaitu 0.179, menunjukkan bahwa model ini hanya dapat menjelaskan sebagian kecil dari variasi 

penghindaran pajak, dan sebagian besar variasi masih dipenigaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dimaisukkan paida model. Hal ini meniunjukkan bahwa meskipun model ini memberikan wawasan 

awal, banyak variabel lain yang mungkin berperan dalam mempengaruhi penghindaran pajak yang 
perlu dipertimbangkan dalam penelitian lebih lanjut. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Hasil penielitian ini menuinjukkan bahwa profitaibilitas tidak berpengaruh siginifikan terhadap 

penghindaran pajak, berdasarkan hasil uji t yang meniyatakan nilai p-valiue sebesar 0.113, yang lebih 

besar dari 0.05. Hal ini bertentangan dengan beberapa penelitian sebelum inya yang menemukan 

hubungan po isitif antara profitabilitas dan penghindaran pajak (Anggraeni & Febrianti, 2020; 
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Wahyuni & Wahyudi, 2021). Profitabilitas yang lebih tinggi seharusnya mem iberikan insenitif bagi 

perusahaan unituk mengurangi kewaijiban pajak melalui perencanaan pajak yang agresif. Namun, 

dalam penelitian ini, hasil yang tidak siginifikan mungkin disebabkan oleh karakteristik perusahaan 

tembakau yang sudah sangat terbiasa dengan regulasi perpajakan yang ketat, sehingga penghindaran 

pajak mungkin tidak seagresif yang ditemukan di sektor lain. Selain itu, perusahaan-perusahaan 

dengan profitiabilitas tinggi mungkin lebih memilih untuk melakukan tax avoidance yang lebih 

transparan, untuk menghindari risiko reputasi yang lebih besar. Secara ekonomis, arah koefisien yang 

negatif menunjukkan bahwa peningkatan profitabilitas cenderung diikuti oleh penurunan tingkat 

penghindaran pajak, meskipun hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik lebih berhati-hati dalam 

mengambil risiko perpajakan. Dalam perspektif teori agensi, kondisi ini dapat mencerminkan bahwa 

tekanan reputasi dan pengawasan eksternal mampu membatasi insentif manajer untuk melakukan 
penghindaran pajak secara agresif. 

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Leverage menunjukkan penigaruh positif terhadap penghinidaran pajak, meskipun 

pengaruhnya tidak terlalu kuat. Hasil uji t menuinjukkan niliai p-vailue sebesar 0.080, yang mendekati 

batas signifikansi (0.05). Hal ini seja ilan dengan temuan penelitian oleh Zahara et al. (2025) dan 

Wangsa & Tanno (2024) yang meinyatakan bahwa perusahiaan dengan tingkat leverage tinggi lebih 

cenderung menggunakan utang sebagai instrumen untuk mengurangi beban pajak melalui bia iya 

buniga yang dapat dikurangkan. Meskipun pengaruh leveirage terhadap penghiinidaran paijak pada 

penelitian ini tidak siginifikan secara tegas, temuan ini tetap memberikan bukti bahwa struktur 

pendanaan berbasis utang berperan dalam pengelolaan kewajiban pajak perusahaan. Dengan 

demikian, meskipun tidak siginifikan pada level 5%, leverage tetap merupakan faktior yang relevan 

dalam mempengaruhi penghindaran pajak perusahaan tembakau. Koefisien positif menunjukkan 

bahwa peningkatan leverage cenderung meningkatkan praktik penghindaran pajak melalui 

pemanfaatan beban bunga sebagai pengurang pajak (tax shield). Dalam kerangka teori agensi, 

penggunaan utang dapat memberikan insentif tambahan bagi manajer untuk memanfaatkan manfaat 

pajak dari bunga utang. Namun, pada konteks industri tembakau yang memiliki regulasi ketat, ruang 

untuk mengoptimalkan strategi tersebut menjadi terbatas, sehingga pengaruhnya tidak muncul secara 

signifikan dalam model empiris. 

Pengaruh Kuialitas Auidit terhiadap Tax Avoid iance 

Kualitas audit memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, meskipun tidak 

siginifikan. Hasil uji t menunjiukkan niliai p-valiue sebesar 0.240, yang lebih besar dari 0.05, sehingga 

tidak mendukung hipotesis bahwa audit berkualitas dapat mengurangi penghindaran pajak. Penelitian 

sebelumnya oleh Setyawan (2020) dan Rahayu et al. (2020) menunjukkan bahwa auditor dari KAP 

besar (Big Four) dapat mengurangi praktik penghindaran pajak dengan memastikan kepatuhan 

perusahaan terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. Temuan ini sejalan dengan Abu Quba et al. 

(2025) yang menyimpulkan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan, termasuk kualitas audit, 

membutuhkan kondisi kelembagaan yang mendukung agar dapat efektif menekan praktik 

penghindaran pajak. Namun, dalam penelitian ini, hasil yang tidak signifikan mungkin dipengaruhi 

oleh fakta bahwa meskipun perusahaan-perusahaan tembakau diaudit oleh KAP besar, mereka 

mungkin masih dapat memainfaatkan celah-celah dalam sistem perpajakan untuk melakukan 

penighindaran pajak yang legal.  

Kualitas audit yang baik memang dapat meningkatkan transparansi, namun pada sektor 

tertentu, seperti tembakau, penghindaran pajak masih bisa terjadi meskipun ada pengawasan yang 

ketat dari auditor yang berkompeten. Kualitas audit berfungsi sebagai mekanisme pengawasan 

eksternal yang dapat mengurangi asimetri informasi antara manajer dan pemilik perusahaan. Arah 

koefisien yang negatif sejalan dengan teori tersebut, namun tidak signifikannya hasil penelitian ini 
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mengindikasikan bahwa efektivitas pengawasan auditor dalam menekan penghindaran pajak mungkin 

dipengaruhi oleh karakteristik industri. Pada sektor tembakau, kompleksitas regulasi perpajakan dan 

adanya celah kebijakan memungkinkan perusahaan tetap melakukan strategi penghindaran pajak yang 

legal meskipun diaudit oleh auditor berkualitas tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas audit saja 

belum cukup untuk membatasi praktik penghindaran pajak tanpa didukung oleh penguatan regulasi 

dan pengawasan fiskal yang lebih komprehensif. 
 

SIMPULAN 

Penelitian ini beritujuan untuk menginvestigasi pengaruh profita ibilitas, levierage, dan kualitas 

audit terhadap penghinidaran pajak pada perusahaan tembakau yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama perio ide 2020-2024. Hasil penelitian menuinjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak, meskipun secara teori, perusahaan yang lebih 

menguntiungkan biasanya memiliki insentif lebih besar unt iuk mengurangi kewajiban pajak. Temuan 

ini mungkin mencerminkan bahwa perusahaan tembakau sudah terikat oleh regulasi perpajakan yang 

ketat, sehingga penghindaran pajak lebih sulit dilakukan. 

Leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, meskipun pengaruhnya tidak 

signifikan secara tegas. Hal ini menunj iukkan bahwa perusahaan tembakau yang memiliki struktur 

utang lebih besar cenderung menggunakan pengurangan bunga utang sebagai strategi untuk menekan 

kewajiban pajak mereka. Namun, pengaruh leverage yang tidak signifikan pada tingkat 5% 

menunjukkan bahwa faktor-faktor lain mungkin lebih dominan dal iam mempengaruhi penghindaran 

pajak di sektor ini. 

Sedangkan kualitas audit, yang d iiukur dengan menggunakan KAP Big Four, tidak 

menunjukkan pengaruh siginifikan terhadap penghindairan pajak. Temuan ini menuinjukkan bahwa 

meskipun perusahaan-perusahaan tembakau diaudit oleh auditor yang memiliki reputasi tinggi, 

mereka tetap memiliki ruang untuk melakukian penghindaran pajak yang sah, mungkin dengan 

memanfaatkan celiah-celah pada sistem perpajakan. Hal ini menginidikasikan bahwa kualitas audit 

yang lebih tinggi tidak selalu menjamin pengurangan penghindaran pajak, terutama di sektor yang 

sudah sangat terbiasa dengan peraturan yang ketat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam literatur 

akuntansi perpajakan dengan menunjukkan bahwa determinan klasik seperti profitabilitas, leverage, 

dan kualitas audit tidak selalu memiliki pengaruh yang signifikan dalam konteks sektor dengan 

regulasi tinggi seperti industri tembakau. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa efektivitas 

faktor-faktor internal perusahaan dalam mempengaruhi penghindaran pajak sangat bergantung pada 

konteks institusional dan karakteristik industri. 

Dari sisi implikasi praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya pengendalian 

penghindaran pajak tidak dapat hanya mengandalkan mekanisme internal perusahaan atau 

pengawasan audit, tetapi juga memerlukan penguatan kebijakan fiskal dan pengawasan eksternal 

yang lebih komprehensif, khususnya pada sektor yang memiliki kompleksitas regulasi tinggi. Selain 

itu, bagi peneliti selanjutnya, temuan ini membuka peluang untuk mengembangkan model penelitian 

yang lebih komprehensif dengan memasukkan variabel lain seperti tata kelola perusahaan, ukuran 

perusahaan, atau faktor institusional guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

praktik penghindaran pajak. 

 

KETERBATASAN DAN SARAN 

Penelitian ini memiliki bebeirapa keterbaitasan yang perlu diperihatikan. Sampel yang 

diguniakan terbatas pada peirusahaan tembakau yang terdaiftar di Burisa Efeik Indonesia selama periode 

2020-2024, yang dapat membatasi kemampuan untuk menggeneralisasi hasil penelitian ke sektor-

sektor lainnya. Oleh karena itu, untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

penghindaran pajak, peneilitian lebih lanjut dapat memperitimbangkan sampel yang lebih beragam dari 
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sektor industri lain, seperti manufaktur atau energi, yang mungkin memiliki karakteristik 

penghindaran pajak yang berbeda. 

Model regiresi yang diguniakan pada penelitian ini juga belum mampu menjelaskan seluruh 

variasi penghindaran pajak, meskipun beberapa variabel independen menunjukkan pengar iuh yang 

signifikan. Hal ini meniunjukkan bahwa ada faktor lain yang belum dima isukkan dalam model yang 

dapat mempengaruhi penghindaran pajak, seperti kebijakan perpajakan spesifik atau aspek corporate 

governance. Oleh karena itu, penelitian mendatang disaran ikan untuk memperluas model dengan 

memaisukkan variaibel-variabiel ini agar dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap. 

Selain itu, pengukuran kuialitas audit pada peneliitian ini hanya menggunakan variabel dummy 

KAP Big Four vs Non-Big Four, yang mungkin terlalu sederhana. Pengukuran kualitas audit yang 

lebih mendalam, seperti tingkat independensi auditor atau frekuensi audit, dapat memberikan 

gamibaran yang lebih akurat mengenai pengaruh audit berkualitas terhadap penghindaran pajak. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan sampel dengan melibatkan lebih banyak sektor industri atau periode pengamatan yang lebih 

panjang, sehingga dapat meningkatkan validitas eksternal penelitian. Penelitian mendatang juga 

disarankan untuk mengembangkan model yang lebih komprehensif dengan memasukkan variabel 

kontrol dan variabel tambahan, seperti tata kelola perusahaan (corporate governance), ukuran 

perusahaan, capital intensity, serta faktor institusional yang dapat mempengaruhi perilaku 

penghindaran pajak. 

Selain itu, pendekatan metodologis dapat ditingkatkan dengan menggunakan model data 

panel yang lebih robust, seperti fixed effect atau random effect, serta mempertimbangkan 

kemungkinan hubungan non-linear atau peran variabel moderasi, misalnya kualitas audit sebagai 

variabel moderasi antara leverage dan penghindaran pajak. Dengan demikian, pengembangan 

penelitian di masa mendatang diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas dan 

mendalam mengenai determinan penghindaran pajak, khususnya dalam konteks sektor industri 

dengan karakteristik regulasi yang berbeda. 
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